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ABSTRAK

Laura Amelia Putri (2025): Dampak Wisata Sky Walk Tengku Buwang
Asmara Kecamatan Mempura Kabupaten
Siak Terhadap Pengembangan Pengusaha
Mikro Perspektif Ekonomi Syari’ah

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang mampu mendorong
pertumbuhan ekonomi masyarakat, termasuk dalam pengembangan usaha mikro.
Kehadiran Wisata Sky Walk Tengku Buwang Asmara di Kecamatan Mempura,
Kabupaten Siak menjadi daya tarik baru yang tidak hanya berdampak pada
peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, tetapi juga membuka peluang ekonomi
bagi masyarakat sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak wisata
tersebut terhadap pengembangan pengusaha mikro dalam perspektif ekonomi
syariah serta mengkaji kesesuaiannya dengan perspektif ekonomi Islam.

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data di
analisis secara deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan wisata Sky Walk
berkontribusi positif dalam pengembangan usaha mikro, ditandai dengan
peningkatan pendapatan, penambahan modal, pertambahan jumlah produk dan
layanan, peningkatan jumlah pelanggan, dan penambahan tenaga kerja. Dari sisi
penerapan ekonomi syariah sesuai dengan Kementrian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif dan Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia Nomor 108/DSN-
MUI/X/2016 menunjukkan bahwa wisata Sky Walk Tengku Buwang Asmara ini
sudah sesuai dengan wisata syariah dari sisi, berorientasi pada kemaslahatan
umum, menghindari maksiat seperti judi, zina, narkoba dan minuman keras,
menghindari kemusyrikan dan khorofat, menjaga amanah dan kenyamanan,
menjaga kelestarian lingkungan, dan menghormati nilai-nilai sosial budaya dan
kearifan.

Kata Kunci: Dampak Wisata Sky Walk Tengku Buwang Asmara,
Pengembangan Pengusaha Mikro
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penuh rahmat dan kebaikannya yaitu Islam Rahmatan Lil alamin bagi kita semua.
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. Bapak Syamsurizal, S.E., ME.Sc,Ak selaku dosen pembimbimbing
akademik yang telah membimbing, mengarahkan dan memberikan nasehat
kepada penulis selama menempuh perkuliahan.

. Ibu Devi Megawati, SE.I., ME. Sy, Ph.D selaku Dosen Pembimbing
Skripsi I (satu) dan Bapak Zilal Afwa Ajidin, SE, MA selaku Dosen
Pembimbing II (dua), penulis ucapkan terimakasih atas segala bimbingan
dan arahan serta telah meluangkan waktunya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

. Pimpinan Pustaka dan segenap karyawan yang telah memberikan bantuan
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rekan sekalin dibalas oleh Allah SWT, dan senantiasa mendapat rahmat dan

hidayah-nya.

Demikianlah skripsi ini diselesaikan dengan semampunya penulis, semoga
skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan bagi pembaca pada
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan Pasal 5
Butir (a) menyebutkan, “Kepariwisataan diselenggarakan dengan prinsip
menjunjung tinggi norma agama dan nilai budaya sebagai pengejawantahan dari
konsep hidup dalam keseimbangan hubungan antara manusia dan Tuhan Yang
Maha Esa, hubungan antara manusia dan sesama manusia, dan hubungan antara
manusia dan lingkungan”.! Perkembangan pariwisata juga mendorong dan
mempercepat pertumbuhan ekonomi. Kegiatan pariwisata menciptakan
permintaan, baik konsumsi maupun investasi yang pada gilirannya akan
menimbulkan kegiatan produksi barang dan jasa. Selama berwisata, wisatawan
akan melakukan belanja, sehingga secara langsung menimbulkan permintaan
(Tourism Final Demand) pasar barang dan jasa. Selanjutnya Final Demand
wisatawan secara tidak langsung menimbulkan permintaan akan barang modal
dan bahan baku (Investment Derived Demand) untuk berproduksi memenuhi
permintaan wisatawan akan barang dan jasa t ersebut. Dalam usaha memenuhi

permintaan wisatawan diperlukan investasi di bidang transportasi dan komunikasi

! Undang-undang Republik Indonesia (UURI) Nomor 10 Tahun 2009 Tentang
Kepariwisataan, h. 3.



perhotelan dan akomodasi lain, industri kerajinan dan industri produk konsumen,

industri jasa, rumah makan restoran dan lain-lain. 2

Pembangunan sektor pariwisata perlu dilakukan secara terus menerus. Hal
ini- dilakukan agar dengan adanya kegiatan pariwisata dapat mendorong
masyarakat secara aktif da lam pembangunan untuk men capai tujuan
kesejahteraan yang diinginkan. Pembangunan sektor pariwisata ini merupakan
suatu kegiatan yang menggali segala potensi pariwisata, yang meliputi sumber
daya alam dan sumber daya manusia yang apabila digabungkan dan dikelola
dengan baik akan memberikan manfaat bagi keduanya. Bisa dikatakan bahwa

kegiatan pariwisata merupakan kegiatan yang melibatkan masyarakat.®

Ari Prasetya dalam studinya yang menyebutkan bahwa perkembangan
industri pariwisata mempunyai dampak besar bagi perekonomian suatu wilayah,
antar lain pemerataan kesempatan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat,
pendapatan daerah dari sektor pajak yang dapat digunakan untuk membangun dan

mengembangkan objek-objek tersebut. *

Sektor pariwisata merupakan bagian penting dalam pembangunan
ekonomi karena mampu menghasilkan devisa, menciptakan lapangan kerja, dan
mendorong pertumbuhan berbagai sektor pendukung seperti transportasi,

perhotelan, dan ekonomi kreatif. Pariwisata tidak hanya terbatas pada aktivitas

2 Nunun Nurhajati, “’Dampak Pengembangan Desa Wisata Terhadap Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat”, (2018), h. 2.

% Ibid, h. 46.

* Ari Prasetya, “Dampak Ekonomi Pariwisata Terhadap Pembangunan Daerah”,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), h. 45.



rekreasi semata, melainkan juga mencakup interaksi budaya, promosi warisan
lokal, dan pertumbuhan wilayah berbasis potensi destinasi yang ada. Secara
khusus, pengembangan pariwisata daerah menjadi strategi penting dalam
mendistribusikan manfaat ekonomi secara lebih merata ke wilayah-wilayah yang
sebelumnya kurang berkembang. Potensi wisata lokal, seperti keindahan alam,
budaya, kuliner tradisional, dan kearifan lokal, dapat menjadi daya tarik yang unik
dan bernilai jual tinggi jika dikelola dengan baik. Selain memperkuat identitas
daerah, pariwisata juga memberikan dampak langsung terhadap masyarakat
sekitar, seperti peningkatan pendapatan masyarakat lokal, tumbuhnya usaha mikro
kecil menengah (UMKM), dan peningkatan infrastruktur dasar. Oleh karena itu,
pembangunan sektor pariwisata di daerah memerlukan perencanaan yang inklusif
dan berkelanjutan agar tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga

melestarikan budaya dan lingkungan hidup.5

Tujuan pengembangan sektor pariwisata secara umum adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, memperkuat perekonomian nasional
maupun daerah, serta melestarikan warisan budaya dan lingkungan. Melalui
pengembangan yang terencana, sektor pariwisata diharapkan mampu menciptakan
peluang usaha dan lapangan kerja, memperluas distribusi pendapatan, dan
mendorong pertumbuhan sektor-sektor terkait seperti UMKM, transportasi, dan
kuliner. Selain itu, pariwisata juga berfungsi sebagai sarana promosi budaya dan

identitas bangsa di mata dunia, serta memperkuat hubungan antarnegara melalui

® Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, “Rencana Strategis
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Tahun
2020-2024" (Jakarta: Kemenparekraf, 2020), h. 16—17.



diplomasi wisata. Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, pengembangan
sektor pariwisata juga diarahkan untuk menjaga kelestarian lingkungan dan
menghormati nilai-nilai sosial budaya lokal, sehingga manfaatnya dapat dirasakan

oleh generasi saat ini dan yang akan datang.’

Pariwisata memiliki peranan penting dalam mengembangkan usaha
terutama di daerah yang menjadi destinasi wisata. Dengan meningkatnya jumlah
wisatawan, terjadi peningkatan permintaan terhadap produk dan jasa lokal seperti
makanan, kerajinan tangan, penginapan, dan transportasi. Hal ini mendorong
tumbuhnya usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang secara langsung
berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan dan lapangan kerja masyarakat
setempat. Selain itu, pariwisata membantu diversifikasi ekonomi daerah sehingga
tidak hanya bergantung pada sektor pertanian atau industri semata. Keberadaan
sektor pariwisata juga merangsang pembangunan infrastruktur yang lebih baik,
sehingga memperkuat daya saing usaha lokal dan meningkatkan kualitas hidup
masyarakat. Dengan demikian, pengembangan pariwisata secara berkelanjutan
dapat menjadi motor penggerak utama bagi kemajuan ekonomi daerah dan
pemberdayaan masyarakat lokal.’ Dengan adanya objek wisata hal itu dapat
memberikan kontribusi secara langsung terhadap tumbuhnya berbagai usaha di
sekitar lokasi, karena meningkatnya kunjungan wisatawan mendorong masyarakat

untuk membuka usaha baru. Seiring waktu, usaha-usaha tersebut mengalami

® Ibid, h. 18.

" M. Zamroni, “Ekonomi Pariwisata: Teori dan Aplikasi”, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2015), h. 124-126



perkembangan yang signifikan sebagai dampak dari keberadaan dan aktivitas

pariwisata yang terus berlangsung.

Menurut Bambang Supriyanto pengembangan usaha merupakan proses
peningkatan kapasitas dan kapabilitas suatu bisnis agar dapat tumbuh dan
berkelanjutan. Dari sisi ekonomi, pengembangan usaha dapat dilihat melalui dua
aspek utama, yaitu peningkatan pendapatan dan penambahan modal. Peningkatan
pendapatan menunjukkan kemampuan usaha untuk menghasilkan laba yang lebih
besar dari waktu ke waktu, sementara penambahan modal mencerminkan investasi
baik dalam bentuk uang, aset, maupun sumber daya lain yang diperlukan untuk
memperluas kapasitas usaha. Dengan pengelolaan yang tepat, penambahan modal
ini akan meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha, sehingga mampu
bersaing lebih baik di pasar dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi

daerah.®

Pengembangan usaha dalam Islam tidak hanya soal mencari keuntungan
dunia, tapi juga menjaga keberkahan dan niat yang ikhlas. Sebagaimana yang

telah disampaikan dalam Qur’an Surah Al-Jumu’ah ayat 10:
G AL 2K 178 2l 15 RN 5 ) Jimd B ) k5 Y )5 58 S5l il 134

Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di
muka bumi,; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak

supaya kamu beruntung”’.

8 Bambang Supriyanto, “Manajemen Pengembangan Usaha Mikro dan Kecil”, (Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada, 2017), h. 45.



Salah satu Kabupaten di Provinsi Riau yang sedang mengembangkan
potensi pariwisata adalah Kabupaten Siak. Dengan seiring berkembangnya
pembangunan, Kabupaten Siak ternyata mempunyai potensi besar bagi
pengembangan kegiatan pariwisata. Potensi wisata yang sangat besar serta terbuka
untuk dikembangkan. Daya tarik wisatanya merupakan perpaduan yang harmonis

untuk di suguhkan bagi para pengunjung.

Industri pariwisata yang berkembang baik akan membuka kesempatan
terciptanya peluang usaha, kesempatan berwiraswasta, serta terbukanya lapangan
kerja yang cukup luas bagi masyarakat setempat, bahkan masyarakat dari luar
daerah. Terbukti dengan potensi besar tersebut objek wisata Sky Walk Tengku
Buwang Asmara mulai ramai didatangi wisatawan dalam dan luar kota pada saat
ini.

Sky Walk Tengku Buwang Asmara adalah destinasi wisata modern yang
terletak di Kecamatan Mempura, Kabupaten Siak, Riau. Jembatan kaca ini
dibangun pada tahun 2022 oleh Pemerintah Kabupaten Siak melalui Dinas
Pekerjaan Umum, Tata Ruang, dan Kawasan Permukiman (PU Tarukim).
Peresmian dilakukan pada 16 Februari 2023 oleh Bupati Siak, Alfedri, dengan
tujuan memperkuat sektor pariwisata dan perekonomian lokal.? Sky Walk
membentang sepanjang 1.076 meter, menghubungkan Rumah Datuk Pesisir
hingga Tangsi Belanda. Sebagian jembatan dilapisi kaca tempered 12 mm

sepanjang 50 meter, memberikan sensasi berjalan di atas Sungai Siak. Pada

°  https://www.cakaplah.com- bupati-siak-resmikan-sky-walk-tengku-buwang-asmara-

jembatan-kaca-pertama-di-riau. Di akses 17 mei 2025.



malam hari, lampu LED yang disebut dancing light" menambah keindahan
jembatan, menjadikannya spot foto yang populer. Pembangunan Sky Walk
bertujuan untuk meningkatkan daya tarik wisata di Mempura, yang dikenal
sebagai "kampung datuk-datuk" dari era Kesultanan Siak. Dengan adanya Sky
Walk, diharapkan dapat mendukung konsep "Kota Kembar" antara Kecamatan
Siak dan Mempura, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui sektor
pariwisata dan UMKM. Destinasi wisata ini dikelola oleh Dinas Pariwisata
Kabupaten Siak, dengan koordinasi dari Desa Wisata Benteng Hulu. Selama libur
Lebaran 2023, Sky Walk mencatatkan hampir 10.000 pengunjung, menunjukkan
antusiasme masyarakat terhadap objek wisata ini."® Selain menikmati
pemandangan, pengunjung juga dapat menikmati makanan dan minuman serta
layanan transportasi yang terdapat di area wisata, disana tersedia penjual makanan
dan minuman, penjual jus, ojek motor, dan ojek sampan di sekitar area Sky Walk,

yang mendukung pertumbuhan ekonomi lokal.

Keberadaan destinasi wisata Sky Walk Tengku Buwang Asmara di
Kecamatan Mempura memberikan peluang bagi warga sekitar yang menjalankan
usahanya di area wisata yang mulai berkembang dan banyak pengunjung.
Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan dengan pengelola wisata, yaitu

Bapak Fahrul Rozi, beliau mengatakan:

“objek wisata ini memang sengaja dirancang tidak hanya untuk
memperindah kawasan dan memperkuat identitas budaya daerah, tetapi
juga untuk mendorong tumbuhnya sektor ekonomi masyarakat.

10 https://www.detik.com/sumut/wisata/d-6573781/sky-walk-tengku-buwang-asmara-

spot-baru-nikmati-istana-siak-malam-hari. Di akses 13 mei 2025.



https://www.detik.com/sumut/wisata/d-6573781/sky-walk-tengku-buwang-asmara-spot-baru-nikmati-istana-siak-malam-hari
https://www.detik.com/sumut/wisata/d-6573781/sky-walk-tengku-buwang-asmara-spot-baru-nikmati-istana-siak-malam-hari

Pemerintah daerah melalui Dinas Pariwisata juga memberikan ruang bagi

masyarakat setempat untuk Dberpartisipasi dalam mengelola dan
s 11

memanfaatkan potensi wisata ini sebagai sumber penghidupan”.
Hasil wawancara dengan pengelola wisata tersebut didukung juga oleh
seorang pengusaha mikro yang menjual makanan dan minuman, berdasarkan hasil
wawancara beliau mengaku mengalami peningkatan penghasilan sejak adanya

Sky Walk, terutama pada hari libur dan akhir pekan. Hal ini menunjukkan adanya

peluang ekonomi yang tercipta sejak wisata ini dibuka.'?

Daya tarik utama Sky Walk Tengku Buang Asmara adalah panoramanya
yang menakjubkan dan kesempatan untuk berinteraksi dengan alam secara
langsung. Pengunjung dapat mengamati berbagai jenis flora dan fauna khas hutan
rawa, menjadikannya tempat yang ideal bagi para pecinta alam dan fotografer.
Selain itu, fasilitas di sekitar Sky Walk, seperti area parkir, tempat istirahat, mesjid
yang tidak jauh dari tempat wisata, dan kios-kios makanan yang penjualnya sudah
menutup aurat dan berpakaian sopan, membuat pengalaman wisata semakin

nyaman dan menyenangkan.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis ingin meneliti lebih
lanjut apakah wisata ini memberikan dampak pada pengusaha mikro di sekitar
wisata, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Dampak
Wisata Sky Walk Tengku Buwang Asmara Kecamatan Mempura Kabupaten
Siak Terhadap Pengembangan Pengusaha Mikro Perspektif Ekonomi

Syari’ah”.

1 Bapak Fahrul Rozi, Wawancara, Mempura, 11 Febuari 2025.

2 1bu Dewi, Wawancara, Mempura, 11 Febuari 2025.



B. Batasan Masalah
Agar Pembahasan pada penelitian ini tidak terlalu luas dan lebih mudah
dipahami, maka penulis membatasi tulisan ini tentang dampak Wisata Sky Walk
Tengku Buwang Asmara Kecamatan Mempura Kabupaten Siak terhadap
pengembangan pengusaha mikro prespektif ekonomi syari’ah.
€. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana dampak keberadaan wisata Sky Walk Tengku Buwang
Asmara terhadap pengembangan pengusaha mikro di Kecamatan
Mempura Kabupaten Siak?
2. Bagaimana wisata Sky Walk Tengku Buwang Asmara dalam perspektif
ekonomi syari’ah?
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian adalah:
1. Untuk menjelaskan dampak keberadaan wisata Sky Walk Tengku
Buwang Asmara terhadap pengembangan pengusaha mikro di
Kecamatan Mempura Kabupaten Siak.
2. Untuk menjelaskan Wisata Sky Walk Tengku Buwang Asmara

dalam perspektif ekonomi syari’ah.
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2.-- Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Bagi pemerintah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan berupa
ide atau gagasan untuk pengembangan destinasi wisata Sky Walk
Tengku Buwang Asmara dan sektor pariwisata lainnya.

b. Bagi pengelola
Hasil pemelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan
berupa ide atau gagasan dalam mengelola destinasi wisata Sky
Walk Tengku Buwang Asmara sehingga dapat meningkatkan
wisatanya.

c. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi atau
wawasan mengenai pariwisata dan destiansi pariwisata, sehingga
masyarakat dapat bekerjasama dengan pemerintah dan pihak
pengelola untuk sama-sama mengelola, menjaga, melestarikan dan
mengembangkan wisata Sky Walk Tengku Buwang Asmara.

d. Bagi Penulis
Untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai dampak
wisata terhadap pengembangan pengusaha mikro sebagai

pelaksanaan tugas akademik yaitu skripsi.
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E. Sistematika Penulisan

BAB 1

BAB II

BAB III

BAB IV

PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, dan sistematika pembahasan.

LANDASAN TEORI

Pada bab ini membahas tentang pengertian pariwisata,
Pengertian pendapatan, Pengertian umkm, Pengertian
pariwisata halal dan muslim friendly, dan kajian terdahulu
yang memiliki relevan dengan objek kajian serta kerangka
teori yang berisi konsep- konsep yang terkait dan penting
untuk dikaji sebagai landasan dalam menulis dan

mengambil kesimpulan.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metodologi penelitian yang
digunakan dalam penelitian yang meliputi: jenis penelitian
meliputi: jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
subjek penelitian, sumber data, intrumen penelitian, teknik

pengumpulan data dan analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan hasil penelitian dan pembahasan dari

hasil penelitian Dampak Wisata Sky Walk Tengku Buwang



a g < § &
g T 2 =
= [}
5 S E =
~ g ~
S o |2 4
N = < =]
) =] =
g 2 = g
8 A = =
& w 2|
= = = (=
= < 5} <
) ) < =
gz =
) s
s A V4 S
2 £ M o 5
=2 2 02 7
23 7 i
= 4 ST
o < A [} <
= %) a 5] =
- = <
< 20 4 Ra)
m = Z < [
= o} < & =
5 T 2 B :
= — <
< § E E 3 %
[av] —
= & 2 g < 3
< < o o— —
£ =2 2 o g
7! o m < b= )
< [aF M o 7]
>
o)
<
==}
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
_U\C/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
{

_:u. ...mw 4.D__mﬂmzw_jm:@c:ummcm@_m:mﬁmcmm_cEjmemE:mSZm:umSm:ow:.ﬁc_j_zm:am:3m:<mwc%m3mc33mﬁ
ﬁr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\-n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

N

UIN SUSKA RIAL



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pariwisata

1. Pengertian Pariwisata

Istilah pariwisata (tourism) baru muncul di masyarakat kira kira pada
abad ke-18, khususnya sesudah Revolusi Industri di Inggris. Istilah pariwisata
berasal dari dilaksanakannya kegiatan wisata (four), yaitu suatu aktivitas
perubahan tempat tinggal sementara dari seseorang, di luar tempat tinggal
sehari-hari dengan suatu alasan apa pun selain melakukan kegiatan yang bisa
menghasilkan upah atau gaji. Pariwisata merupakan aktivitas, pelayanan dan
produk hasil industri pariwisata yang mampu menciptakan pengalaman

. . . 1
perjalanan bagi wisatawan.'®

Secara etimologi, kata pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta yang
terdiri atas dua kata yaitu pari dan wisata. Pari berarti “banyak” atau
“berkeliling”, sedangkan wisata berarti “pergi” atau “bepergian”. Atas dasar
itu, maka kata pariwisata seharusnya diartikan sebagai perjalanan yang
dilakukan berkali-kali atau berputar-putar, dari suatu tempat ke tempat lain,
yang dalam bahasa Inggris disebut dengan kata “ftour”, sedangkan untuk
pengertian jamak, kata “Kepariwisataan” dapat digunakan kata “fourisme”

atau “fourism”.

B Muljadi A.J, “’Kepariwisataan dan Perjalanan”, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2012), h. 7.

13
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia dikemukakan bahwa pariwisata adalah
suatu kegiatan yang berhubungan dengan perjalanan rekreasi. Istilah
pariwisata pertama kali digunakan pada tahun 1959 dalam Musyawarah
Nasional Turisme II di Tretes, Jawa Timur. Istilah ini dipakai sebagai
pengganti kata Turisme sebelum kata pariwisata diambil dari bahasa

Sansekerta.**

Belum adanya suatu kejelasan dan kesepakatan dari para pakar
tentang definisi pariwisata, berikut beberapa penjelasan dari sudut pandang

masing-masing pakar :

a. Herman V. Schulalard, kepariwisataan merupakan sejumlah
kegiatan, terutama yang ada kaitannya dengan masuknya,
adanya pendiaman dan bergeraknya orang-orang asing
keluar masuk suatu kota, daerah atau negara.

b. E. Guyer Freuler, pariwisata dalam arti modern merupakan
fenomena dari jaman sekarang yang didasarkan atas
kebutuhan akan kesehatan dan pergantian hawa, penilaian
yang sadar dan menumbuhkan kecintaan yang disebabkan
oleh pergaulan berbagai bangsa dan kelas masyarakat.

c. Prof. k. Krapt, kepariwisataan adalah keseluruhan daripada
gejala-gejala  yang ditimbulkan oleh perjalanan dan

pendiaman orang-orang asing serta penyediaan tempat

Y Ketut Suwena dan Gusti Ngurah Widyatmaja, “’Pengetahuan Dasar Ilmu Pariwisata”,
(Denapasar: Pustaka Larasam, 2017), h.15.
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tinggal sementara, asalkan pendiaman itu tidak tinggal
menetap dan tidak memperoleh penghasilan dari aktifitas
yang bersifat sementara itu.

Menurut UU No.10/2009 tentang Kepariwisataan, yang
dimaksud dengan pariwisata adalah berbagai macam
kegiatan wisata dan didukung oleh berbagai fasilitas serta
layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha,

pemerintah, dan pemerintah daerah.™

Suatu hal yang sangat menonjol dari batasan-batasan yang

dikemukakan di atas ialah bahwa pada pokoknya, apa yang menjadi

ciri dari perjalanan pariwisata itu adalah sama atau dapat disamakan

(walau cara mengemukakannya agak berbeda-beda), yaitu dalam

pengertian kepariwisataan terdapat beberapa faktor penting yaitu :

1.

2.

3.

Perjalanan itu dilakukan untuk sementara waktu

Perjalanan itu dilakukan dari suatu tempat ke tempat lain
Perjalanan itu; walaupun apapun bentuknya, harus selalu
dikaitkan dengan pertamasyaan atau rekreasi

Orang yang melakukan perjalanan tersebut tidak mencari
nafkah di tempat yang dikunjunginya dan semata-mata

sebagai konsumen di tempat tersebut.*®

5 1bid, h. 16.
% 1bid, H. 17.
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Kepariwisataan itu sendiri merupakan pengertian jamak yang
diartikan sebagai hal-hal yang berhubungan dengan pariwisata, yang
dalam bahasa Inggris disebutkan fourism. Dalam kegiatan
kepariwisataan ada yang disebut subyek wisata yaitu orang-orang yang
melakukan perjalanan wisata dan obyek wisata yang merupakan tujuan
wisatawan. Sebagai dasar untuk mengkaji dan memahami berbagai
istilah kepariwisataan, berpedoman pada Bab I Pasal 1 Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang

kepariwisataan yang menjelaskan sebagai berikut :

1. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh
sebagian atau sekelompok orang dengan mengunjungi
tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan diri.

2. Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata.

3. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan
didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan
oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah
daerah.

4. Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait
dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta
multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap
orang dan negara serta interaksi antara wisatawan dan
masyarakat setempat, sesama wisatawan, pemerintah,

pemerintah daerah, dan pengusaha.
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Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki
keunikan,  keindahan, dan nilai yang  berupa
keanekaragaman kekayaan alam, budaya dan hasil buatan
manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan
wisatawan.

Daerah Tujuan Pariwisata yang selanjutnya disebut
destinasi pariwisata adalah kawasan geografis yang berada
dalam suatu atau lebih wilayah administratif yang di
dalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum,
fasilitas pariwisata, aksesibilitas serta masyarakat yang
saling terkait dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan.

Usaha pariwisata adalah usaha yang menyediakan barang
dan/atau jasa pemenuhan kebutuhan wisatawan dan
penyelenggaraan pariwisata.

Pengusaha pariwisata adalah orang-orang atau sekelompok
orang yang melakukan kegiatan usaha pariwisata.

Industri pariwisata adalah kumpulan usaha pariwisata yang
terkait dalam rangka menghasilkan barang dan/jasa bagi
pemenuhan  kebutuhan  wisatawan  penyelenggaraan
pariwisata.

Kawasan strategi pariwisata adalah kawasan yang memiliki
fungsi utama pariwisata atau memiliki potensi untuk

pengembangan pariwisata yang mempunyai pengaruh
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dalam suatu atau lebih aspek, seperti pertumbuhan

ekonomi, sosial dan budaya, pemberdayaan sumber daya

alam, daya dukung lingkungan hidup, serta pertahanan dan

keamanan."’

2. Pariwisata Syari’ah
a. Pengertian Pariwisata Syari’ah

Pariwisata syariah menurut Tohir Bawazir yaitu perjalanan
wisata yang semua prosesnya sejalan dengan prinsip-prinsip nilai
syari’ah islam. Baik dimulai dari niatnya semata-mata untuk
ibadah dan mengagumi ciptaan Allah, selama dalam perjalanannya
tidak meninggalkan ibadah dan setelah sampai tujuan wisata, tidak
mengarah ke hal-hal yang bertentangan dengan syari’at, makan dan
minum yang halalan thayyiban, sehingga kepulangannya pun dapat
menambah rasa syukur kita kepada Allah.'®

Pariwisata syariah mulai diperkenalkan sejak tahun 2000
dari pembahasan pertemuan OKI (Organisasi Konferensi Islam).
Pariwisata syariah merupakan suatu permintaan wisata yang
didasarkan pada gaya hidup wisatawan muslim selama liburan.
Selain itu, pariwisata syariah merupakan pariwisata yang fleksibel,

rasional, sederhana dan seimbang. Pariwisata ini bertujuan agar

7 1bid, H. 18.

8 Tohir Bawazir, “Panduan Praktis Wisata Syari’ah”, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2013), H. 22.
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wisatawan termotivasi untuk mendapatkan kebahagiaan dan berkah
dari Allah SWT.*

Kriteria umum pariwisata syariah ialah memiliki orientasi
kepada kemaslahatan umum, memiliki orientasi pencerahan,
penyegaran, dan ketenangan, menghindari kemusyrikan dan
khurafat, bebas dari maksiat, menjaga keamanan dan kenyamanan,
mejaga kelestarian lingkungan, menghormati nilai-nilai sosial
budaya dan kearifan lokal.”’

Objek dalam pariwisata syariah dapat berupa: wisata alam,
wisata budaya, wisata religi, wisata cagar alam (taman konservasi),
wisata pertanian (agrowisata) dan wisata buatan yang dibingkai
dalam nilai-nilai Islam. Sebenarnya destinasi wisata syariah tidak
bisa dispesifikkan, hanya saja wisata syariah ini sebagaimana
konsep dan karakteristiknya. Didalam kegiatan wisata syariah ini
harus ada fasilitas yang menunjang kebutuhan wisatawan muslim
seperti: menyediakan makanan halal, fasilitas shalat, fasilitas di
kamar mandi untuk berwudhu, arah kiblat di kamar hotel,
informasi waktu shalat, pelayanan saat bulan ramadhan,
pencantuman label tidak halal untuk mengetahui produk yang tidak
bisa dikonsumsi oleh muslim, dan fasilitas rekreasi yang

memisahkan antara pria dan wanita. Bisa juga ditambahkan

9 Ade Ela Pratiwi, “Analisis Pasar Wisata Syariah Di Kota Yogyakarta”, Jurnal Media
Wisata, Volume 14, Nomor 1, Mei 2016, h. 346.

2 Riyanto Sofyan, “Prospek Bisnis Pariwisata Syariah”, (Jakarta: Republika, 2012), h.
12
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interpretasi objek wisata yang ssdimasukkan unsur nilai-nilai Islam
sebagai pengingat dan renungan bagi muslim.?

Secara fundamental wisata syariah adalah pemahaman
makna syariah disemua aspek kegiatan wisata mulai dari
penginapan, sarana transportasi, sarana makanan dan minuman,
sistem keuangan, hingga fasilitas dan penyedia jasa wisata itu
sendiri. sebagai contoh misalnya dalam hal syariah guest house
tidak akan menerima pasangan tamu yang akan menginap jika
tamu tersebut merupakan pasangan yang bukan muhrimnya yang
tidak terikat dalam perkawinan selain itu hotel yang mengusung
konsep syariah tentunya tidak akan menjual minuman berakohol
serta makanan yang mengandung daging babi yang diharamkan
dalam Islam.?

b. Kriteria Wisata Yang Sesuai Syari’ah

Menurut Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dan
Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI) Nomor 108/DSN-MUI/X/2016 memiliki standar kriteria

sebagai berikut:*®

https://www.republika.co.id/berita/ekonomi/syariah-ekonomi/17/03/16/omwaqj291-
apakah sesungguhnya-pariwisata-syariah . Diakses 17 Mei 2025.

22 Kurniawan Gilang Widagyo, “Analisis Pasar Pariwisata Halal Indonesia”, The
Journal of Tauhidinomics, Vol. 1 No. 1, (Jurnal UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta: 2015), h. 33.

% Maulana Hamzah dan Yudi Yudiana, “Analisis Komparatif Potensi Indsutri Halal
dalam Wisata Syariah dengan Konvensional”, dalam
http://catatanek18.blogspot.co.id/2015/02/analisis komparatif-potensiindustri.html. Diakses 1 Mei
2025.
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a. Berorientasi pada kemaslahatan umum;

b. Berorientasi pada pencerahan, penyegaran dan ketenangan;

C. Menghindari maksiat, seperti zina, pornografi, porniaksi,
minuman keras, narkoba dan judi;

d. Menghindari kemusyrikan dan khorofat;

e. Menjaga perilaku, etika dan nilai luhur kemanusiaan seperti
tidak bersikap hedonis dan asusila;

f. Menjaga amanah, keamanan dan kenyamanan;

g. Bersifat universal dan inklusif;

h. Menjaga kelestarian lingkungan; dan

i. Menghormati nilai-nilai sosial budaya dan kearifan.**

Adanya nilai-nilai Islam yang melekat tersebut menjadikan
para wisatawan dalam melakukan kegiatan wisata di samping
memperoleh  kesenanggan  yang  bersifat duniawi, juga
mendapatkan kesenangan yang sejalan dengan nilai-nilai yang
selaras secara dan seiring dengan tujuan dijalankannya syari’ah,
yaitu memelihara kesejahteraan manusia yang mencakup
perlindungan terhadap keimanan, kehidupan, akal, keturunan, dan

harta benda.?

# Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). (2016). Fatwa No.
108/DSN-MUI/X/2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip
Syariah.

% Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, “Magasid Syariah Fii Al-Islam (Magasid Syariah)”,
terj. Khikmawati, (Jakarta: Amzah, 2013), Mukadimah h. xiii.
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c. Konsep Pariwisata Syariah

Konsep  wisata  syariah adalah  sebuah  proses
pengintegrasian nilai nilai keislaman kedalam seluruh kegiatan
wisata. Pokok dari wisata syariah tentunya adalah pemahaman
makna syariah disegala aspek kegiatan wisata mulai dari sarana
penginapan, sarana transportasi, sarana makanan dan minuman,
sistem keuangan, hingga fasilitas dan penyedia jasa wisata itu
sendiri.?°

Beberapa prinsip pengembangan wisata berbasis syariah
mencangkup:

a. Pengembangan fasilitas wisata berbasis syariah dalam skala
besar atau kecil beserta pelayanan di luar dan di dalam atau
dekat lokasi wisata.

b. Fasilitas dan pelayanan berbasis syariah tersebut dimiliki dan
dikerjakan oleh masyarakat setempat, yang dilakukan dengan
bekerjasama atau dilakukan secara individual oleh yang
memiliki.

c. Pengembangan wisata berbasis syariah didasarkan pada salah
satu sifat budaya tradisional yang lekat pada suatu lingkungan
religius atau sifat atraksi berbasis syariah yang dekat dengan

alam dimana pengembangan lingkungan sebagai pusat

% Unggul Priyadi, “Pariwisata Syariah: Prospek dan Perkembangan”, (Yogyakarta: UPP
STIM YKPN, 2016), h. 92.
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pelayanan berbasis syariah bagi wisatawan yang mengunjungi
kedua atraksi tersebut.?’
B. Usaha Mikro Kecil Menengah
1. Pengertian Usaha Mikro

Menurut Undang-Undsang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah, “usaha mikro” adalah usaha berkembang
yang dijalankan oleh orang perseorangan atau pemilik tunggal yang
memenuhi persyaratan. Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
dikelola oleh orang perorangan atau badan hukum, dan tidak dikuasai,
dimiliki , atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
dari usaha menengah atau besar yang memenuhi kriteria yang
ditetapkan secara hukum untuk memuaskan usaha kecil adalah
dianggap sebagai usaha kecil. Sementara itu, miniatur usaha adalah
organisasi keuangan berguna yang berdiri sendiri, yang diawasi oleh
orang atau unsur yang sah yang bukan pembantu atau anggota
organisasi yang diklaim, dikendalikan, atau menjadi bagian, baik
langsung maupun tidak langsung, dari suatu yang lebih sederhana
(besar). bisnis miniatur) Organisasi yang memenuhi standar untuk

miniatur organisasi yang diatur dalam undang-undang.28
Al-Qur-an menjelaskan tentang konsep bisnis dengan beberapa

kata yang diantaranya adalah kata: al Tijarah (berdagang, berniaga), al

*" Ibid, H. 93.

% zulfakriza, * Implementasi Teknologi Finansial Terhadap Peningkatan Pendapatan
Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh”,
(Universitas Islam Negeri Ar- Raniry Banda Aceh, 2023), h. 17.
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bai-u (menjual), dan tadayantum (muamalah). Al-Tijarah dari kata
dasar t-j-r, tajara, tajaratan wal tajiratan yang memiliki makna dagang,
berniaga. Kata tijarah dalam AlQur-an dapat ditemui dalam QS. An
Nisa: 29:
V37 8 il 5 e 8585 048 V) el 165 0150 1K Y 1 el Gl il g
Lasy s S 5" el s
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar),

kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka

di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh,

Allah Maha Penyayang kepadamu ™. &

Bisnis merupakan suatu kegiatan yang terhormat di dalam ajaran
Islam, karena itu cukup banyak ayat Al-Qur’an dan hadits Nabi yang
menyebut dan menjelaskan norma-norma bisnis. Sesuai dengan hadits
Nabi SAW mengatakan, “Hendaklah kamu berdagang, karena di
dalamnya terdapat 90% pintu rezeky” (H.R Ahmad).30

2. Karakteristik Usaha Mikro Kecil Menengah

UMKM memiliki sejumlah ciri khas yang membedakannya dari
usaha besar. Secara umum, karakteristik UMKM mencakup hal-hal
berikut:

a. Skala Usaha yang Kecil

UMKM umumnya memiliki skala usaha yang kecil, baik dari sisi

 Departemen Agama RI, “’Al-qur’an dan Terjemahannya”, (Jakarta: PT. Kumudasmoro
Grafindo Semarang, 1994), An-Nisa : 29.

% Musdalifah Rahmat, *’ Pengaruh Pengembangan Wisata Halal Terhadap Pendapatan
Umkm dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat pada Masjid 99 Kubah Kota Makassar”,
(2024: Universitas Muhammadiyah Makassar), h. 29.
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aset, omzet, maupun jumlah tenaga kerja. Hal ini menjadikan
UMKM lebih fleksibel dalam beradaptasi dengan perubahan pasar
dan kebutuhan konsumen.

Keterbatasan Akses terhadap Modal dan Teknologi

UMKM sering menghadapi tantangan dalam mengakses modal dan
teknologi. Meskipun demikian, dengan dukungan Kkebijakan
pemerintah dan lembaga terkait, UMKM dapat memperoleh
bantuan untuk meningkatkan kapasitas dan daya saingnya.
Pengelolaan yang Sederhana dan Informal

Sebagian besar UMKM dikelola secara informal oleh pemiliknya
sendiri, dengan sistem administrasi dan pencatatan keuangan yang
sederhana. Hal ini dapat mempengaruhi efisiensi dan efektivitas
operasional usaha.

Ketergantungan pada Pemilik dalam Pengambilan Keputusan
Keputusan strategis dalam UMKM umumnya diambil oleh pemilik
usaha. Ketergantungan ini dapat mempengaruhi kelangsungan dan
perkembangan usaha, terutama dalam menghadapi tantangan dan
perubahan pasar.

Peran Signifikan dalam Perekonomian

UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian, terutama
dalam menciptakan lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan

ekonomi. Dukungan terhadap UMKM sangat penting untuk
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meningkatkan daya saing dan  kontribusinya terhadap

perekonomian nasional.*!

3. Kekuatan dan Kelemahan UMKM
UMKM mempunyai beberapa kekuatan potensi yang dapat menjadi
pusat pengembangan usaha di masa depan yaitu :

a. Penyedia lapangan kerja pada sektor industri kecil yang mampu
menyerap tenaga kerja hingga 50% tenaga kerja yang tersedia.

b. Keberadaan usaha kecil dan menengah selama ini terbukti mampu
menciptakan wirausaha baru yang mampu mendorong tumbuh dan
berkembangnya wirausaha baru.

C. Memiliki bagian sendiri usaha pasar yang unik, menggunakan
pendekatan yang sederhana dan fleksibel dari kemungkinan
perubahan pasar.

d. Mampu diberdayakannya sumber daya alam yang ada di
sekitarnya, usaha kecil sebagian besar dapat memanfaatkan limbah
atau hasil sampai dari industri besar atau industri yang lainnya.

e. Memiliki potensi untuk berkembang.

Kelemahan, yang sering juga menjadi faktor penghambat dan

permasalahan dari Usaha Mikro terdiri dari 2 faktor :

% Adiastita Dwi Septiani, Resti Eka Wahyuni, Miranda Nurhafitsyah, dan Putri
Kutniawati, "Peran dan Tantangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam Era
Digital di Indonesia, Tndonesian Journal of Economics, Management and Accounting, 2024, h. 15.
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a. Faktor Internal Faktor internal, adalah masalah yang sering dihadapi

oleh UMKM yaitu:

1)

2)

3)

4)

Masih terbatasnya kemampuan sumber daya manusia.
Terbatasnya area pemasaran produk yang sebagian besar
dari pengusaha Industri Kecil lebih mengutamakan pada
aspek produksi sedangkan untuk fungsi-fungsi pemasaran
kurang mempunyai kemampuan dalam mengaksesnya,
khusus- nya dalam memperoleh informasi pasar dan
jaringan pasar, sebagai konsekuensinya sebagian besar dari
mereka hanya sebagai tukang saja.

Konsumen cenderung belum mempercayai kualitas produk
industri kecil.

Kendala yang sering dihadapi adalah masalah permodalan
usaha dari sebagian besar industri kecil memanfaatkan

modal sendiri yang jumlahnya relatif kecil.

b. Faktor eksternal, adalah masalah yang ditimbulkan oleh pihak

pengembang dan pembina UMKM. Misalnya usulan pemecahan

masalah yang diberikan tidak tepat sasaran dan seringkali

monitoringnya tidak dilakukandan program yangtumpang tindih.

Dari kedua faktor tersebut muncullah kesenjangan di antara faktor

internal dan eksternal, yaitu di sisi perbankan, BUMN dan lembaga

pendamping lainnya sudah siap dengan pemberian kredit, tapi
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UMKM manayang diberi, karena berbagai ketentuan yangharus
dipenuhi oleh UMKM.*
C. Pengembangan Usaha
1. Definisi Pengembangan Usaha
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengembangan ialah kata
dasar dari kembang yang berarti proses atau cara.>
Menurut Anoraga pengembangan suatu usaha adalah “tanggung
jawab dari setiap pengusaha atau wirausaha yang membutuhkan
pandangan ke depan, motivasi dan kreativitas”. Jika hasil ini dapat
dilakukan oleh setiap wirausaha, maka besarlah harapan utuk dapat
menadikan usaha yang semula kecil menjadi skala menengah bahkan
menjadi sebuah usaha besar.**
Beberapa pengertian pengembangan usaha menurut para ahli,antara
lain:
a. Mahmud Mach Foedz
Pengembangan usaha adalah perdagangan yang dilakukan oleh
sekelompok orang yang terorganisasi untuk mendapatkan laba
dengan memproduksi dan menjual barang atau jasa untuk

memenuhi kebutuhan konsumen.

% Musdalifah Rahmat, op. cit., h. 32-33.
% Kamus Bahasa Indonesia

 Pandji Anoraga, “Manajemen Bisnis”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 66.
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b. Brown dan Petrello
Pengembangan usaha adalah suatu lembaga yang menghasilkan
barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat. Apabila kebutuhan
masyarakat meningkat, maka lembaga bisnispun akan meningkat
pula perkembangannya untuk memenuhi kebutuhan tersebut,
sambil memperoleh laba.
c. Steinford
Pengembangan usaha adalah aktifitas yang menyediakan barang
atau jasa yang diperlukan oleh konsumen yang memiliki badan
usaha, maupun perorangan yang tidak memiliki badan hukum
maupun badan usaha.®
Tujuan Pengembangan Usaha
Tujuan dari pengembangan usaha pada dasarnya adalah untuk
mencapai pertumbuhan dan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.
Usaha yang dikembangkan secara terarah akan mampu meningkatkan
kapasitas produksi, memperluas jaringan pemasaran, menyesuaikan
diri dengan perkembangan teknologi, serta meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dan manajemen usaha.
Salah satu tujuan utama pengembangan usaha adalah untuk
meningkatkan keuntungan dan efisiensi operasional. Dengan adanya
strategi pengembangan yang tepat, pelaku usaha dapat menekan biaya,

meningkatkan produktivitas, serta mengoptimalkan penggunaan

» Widaningsih, Ariyanti, “Aspek Hukum Kewirausahaan” (Malang: POLINEMA PRESS,

2018), h. 90.
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sumber daya. Selain itu, pengembangan usaha juga bertujuan untuk
meningkatkan daya saing agar usaha mampu bertahan di tengah
persaingan pasar yang ketat.

Selain aspek ekonomi, pengembangan usaha juga memiliki tujuan
sosial, seperti membuka lapangan kerja, meningkatkan kesejahteraan
karyawan, dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi daerah.
Dalam konteks usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM),
pengembangan usaha juga menjadi sarana untuk menaikkan kelas
usaha dari skala kecil menjadi menengah, bahkan besar.

Menurut Suryana, tujuan dari pengembangan usaha adalah untuk
menciptakan usaha yang mandiri, tangguh, berkelanjutan, dan mampu
memberikan kontribusi nyata terhadap masyarakat dan perekonomian
nasional. Dengan Kkata lain, pengembangan usaha tidak hanya
berorientasi pada keuntungan, tetapi juga pada pertumbuhan
menyeluruh yang berkelanjutan.*

3. Faktor-Faktor yang Mendukung Pengembangan Usaha

Faktor-faktor yang mendorong pengembangan usaha dapat
diklasifikasikan menjadi dua kategori utama, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal mencakup hal-hal yang berasal dari
dalam usaha itu sendiri, seperti motivasi dan semangat wirausaha,
kemampuan manajerial, ketersediaan modal, serta kreativitas dan

inovasi pelaku usaha. Semakin tinggi motivasi dan kemampuan yang

% Suryana, “Kewirausahaan: Kiat dan Proses Menuju Sukses”, (Jakarta: Salemba Empat,
2013), h. 76.
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dimiliki pelaku usaha, maka semakin besar peluang bagi usaha tersebut
untuk berkembang.

Sementara itu, faktor eksternal mencakup pengaruh dari luar usaha,
seperti kondisi pasar, dukungan pemerintah, kemajuan teknologi, serta
lingkungan sosial dan ekonomi. Misalnya, tingginya permintaan
konsumen dapat mendorong pelaku usaha untuk meningkatkan
kapasitas produksinya, sementara dukungan berupa pelatihan,
kemudahan perizinan, dan akses modal dari pemerintah juga turut
mempercepat proses pengembangan usaha.

Menurut Kasmir, keberhasilan dalam mengembangkan usaha
sangat ditentukan oleh kombinasi antara kemampuan internal pelaku
usaha serta dukungan eksternal, khususnya dalam hal akses pasar dan
ketersediaan modal.®’

4. Strategi Pengembangan Usaha

Strategi pengembangan usaha merupakan langkah-langkah
sistematis yang dirancang oleh pelaku usaha untuk memperluas,
memperkuat, dan meningkatkan kinerja usahanya secara berkelanjutan.
Strategi ini penting agar usaha tidak hanya bertahan, tetapi juga
mampu tumbuh dan bersaing dalam lingkungan bisnis yang dinamis.
Pemilihan strategi pengembangan harus disesuaikan dengan kondisi
internal dan eksternal usaha, serta berdasarkan analisis pasar dan

potensi sumber daya yang dimiliki.

3 Kasmir, “Kewirausahaan”, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014), h. 113.
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Menurut Kasmir, beberapa strategi pengembangan usaha yang
umum dilakukan meliputi:

a. diversifikasi produk atau jasa, yaitu menambah jenis produk

untuk memenuhi kebutuhan pasar yang lebih luas.

b. perluasan pasar, baik melalui pembukaan cabang, pemasaran
daring (online), atau kerja sama distribusi.

c. inovasi dan peningkatan kualitas, agar produk tetap unggul dan
relevan dengan kebutuhan konsumen,

d. peningkatan kemampuan manajerial dan sumber daya manusia,
yang mencakup pelatihan, peningkatan efisiensi kerja, dan
profesionalisme dalam pengelolaan usaha.

Strategi lainnya yang semakin relevan di era digital adalah
transformasi digital seperti pemanfaatan media sosial, platform e-
commerce, serta sistem pembayaran digital. Hal ini tidak hanya
memperluas jangkauan pasar, tetapi juga meningkatkan efisiensi dan
kecepatan pelayanan.

Dengan menerapkan strategi pengembangan usaha secara tepat,
pelaku usaha diharapkan dapat memperbesar skala usahanya,
meningkatkan omzet, dan membangun posisi yang kuat dalam

persaingan pasar.*®

*8 Ibid, h. 119.
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Indikator Pengembangan Usaha
Pengembangan usaha merupakan proses yang berkelanjutan untuk
meningkatkan kapasitas, kualitas, dan jangkauan suatu kegiatan usaha.
Agar proses ini dapat dinilai secara objektif, dibutuhkan indikator-
indikator tertentu yang menunjukkan adanya perkembangan atau
pertumbuhan  usaha.  Indikator-indikator  ini  mencerminkan
keberhasilan usaha dalam meningkatkan nilai tambah, memperluas
pasar, serta memperkuat posisi usaha dalam menghadapi persaingan.
Berikut beberapa indikator utama yang digunakan untuk mengukur
pengembangan usaha:
a. Peningkatan Pendapatan (Omzet)
Peningkatan pendapatan atau omzet usaha menjadi salah satu
indikator yang paling mudah diamati. Usaha yang berkembang
umumnya menunjukkan tren kenaikan pendapatan dari waktu
ke waktu. Hal ini bisa diakibatkan oleh peningkatan jumlah
pelanggan, kenaikan harga jual, atau ekspansi pasar. Omzet
yang stabil dan meningkat mencerminkan bahwa produk atau
jasa yang ditawarkan memiliki daya tarik dan permintaan yang
terus tumbuh.
b. Penambahan Modal Usaha
Modal merupakan salah satu elemen penting dalam
pengembangan usaha. Jika modal usaha meningkat, baik

melalui reinvestasi dari keuntungan maupun dari suntikan dana
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eksternal seperti pinjaman atau investor, maka usaha memiliki
peluang lebih besar untuk melakukan ekspansi, menambah
peralatan produksi, memperbaiki sistem manajemen, atau
membuka cabang baru. Kenaikan modal juga menunjukkan
bahwa usaha memiliki tingkat kepercayaan yang baik di mata
pihak ketiga.

Pertambahan Jumlah Produk dan Layanan

Pengembangan usaha sering kali ditandai dengan diversifikasi
produk atau penambahan variasi layanan. Dengan menawarkan
lebih banyak produk atau layanan, usaha dapat menjangkau
segmen pasar yang lebih luas dan memenuhi kebutuhan
konsumen yang beragam.

Peningkatan Jumlah Pelanggan

Pertumbuhan jumlah pelanggan menunjukkan bahwa usaha
berhasil menarik dan mempertahankan pasar. Semakin banyak
pelanggan, maka semakin besar potensi penjualan dan
pendapatan usaha. Hal ini juga mencerminkan kepercayaan
pasar terhadap kualitas produk atau layanan yang diberikan.
Penambahan Tenaga Kerja

Seiring dengan meningkatnya aktivitas usaha, kebutuhan akan
tenaga kerja juga bertambah. Penambahan tenaga kerja tidak

hanya mendukung produktivitas, tetapi juga menjadi indikator
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bahwa usaha telah berkembang dari segi operasional dan

manajemen.

D. Penelitian Terdahulu

Dalam penyusunan penelitian,

penulis

mendapat

berbagai

pemahaman yang berasal dari penelitian yang terdahulu yang berhubungan

dengan judul dan permasalahan dalam penelitian ini. Berikut penelitian

terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

NO Peneliti & Metode Hasil Persamaan Perbedaan
Tahun dan | Penelitian
Judul
Penelitian
1 (Nunun Kualitatif | Terdapat dampak | Persamaan Perbedaan

Nurhajati, pada aspek terletak pada terletak pada
2018 ) Dampak ekonomi dan objek yang penelitian
Pengembangan sosial budaya dikaji yaitu terda hulu
Desa Wisata masyarakat. sama-sama yang lebih
Terhadap Pada aspek meneliti meneliti
Peningkatan ekonomi berupa | tentang tentang
Kesejahteraan terbukanya pariwisata peningkatan
Masyarakat, lapangan kerja serta sama- kesejahteraan
(Studi di Desa baru, sama masyarakat
Mulyosari berkurangnya menggunakan | sedangkan
Kecamatan pengangguran, metode penelitian ini
Pagerwojo meningkatnya penelitian lebih berfokus
Kabupaten pendapatan dan | kualitatif. pada
Tulungagung) daya beli pendapatan

masyarakat. pedagang

Sedangkan pada mikro.

aspek sosial

budaya berupa

meningkatnya

tingkat

pendidikan dan

keterampilan

masyarakat.
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(Ompusunggu | Metode Dengan adanya | Persamaan Perbedaan
& Munthe deskriptif | pengembangan terletak pada terletak pada
2020) Analisis | kualitatif | pariwisata di objek yang di | objek wisata
Dampak Desa Tongging kaji yaitu yang di teliti,
Perkembangan memberikan sama-sama Peneliti
Pariwisata dampak positif mengkaji terdahulu
Terhadap terhadap tentang meneliti objek
Perekonomian masyarakat pariwisata wisata Desa
Masyarakat setempat karena | serta Tongging,
(Studi Kasus meningkat nya pengembangan | sedangkan
Desa pendapatan pariwisata penulis
Tongging, masyarakat, dan | terhadap meneliti objek
Kecamatan berubahnya perubahan wisata Sky
Merek, ekonomi ekonomi Walk
Kabupaten masyarakat, masyarakat. (Jemabatan
Karo, terutama pada Kaca).
Sumatera mata
Utara) pencahariannya.
(Muhammad Kuantitatif | Objek wisata Persamaan Perbedaan
Ridel Fiandry halal, lama terletak pada terletak pada
dkk, 2024) usaha, modal dan | objek yang di | objek wisata
Pengaruh kunjungan kaji yaitu yang di teliti,
Objek Wisata wisatawan sama- sama Peneliti
Halal, Lama berpengaruh mengkaji terdahulu
Usaha, Modal, signifikan tentang objek | meneliti objek
dan Kunjungan terhadap wisata, serta wisata
Wisatawan pendapatan pengaruhnya Gentela
Terhadap pedangang di terhadap Arasy,
Pendapatan kawasan wisata | pendapatan sedangkan
Pedagang di Gentala Arasy pedagang di penulis
Kawasan Jambi. sekitar wisata. | meneliti objek
Wisata Gentala wisata Sky
Arasy Jambi Walk
(Jemabatan
Kaca).
Kemudian
pada metode
penelitian,
pada
peneletian
terdahulu
menggunakan
metode
kuantitatif,
sedangkan

penulis
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menggunakan
metode
kualitatif.
(Faizah Kualitatif | Dampak yang Persamaan Perbedaan
Khotimatul ditimbulkan terletak pada terletak pada
Husna, 2022) terhadap objek yang di | penelitian
Analisis perekonomian kaji yaitu terdahulu
Dampak warga sekitar sama- sama yang lebih
Sektor yaitu terciptanya | mengkaji meneliti
Pariwisata kesempatan kerja | tentang objek | tentang
Bagi dan peluang wisata, serta perekonomian
Perekonomian bagi masyarakat | pada metode sedangkan
Warga Sekitar sekitar dan penelitian yaitu | penelitian ini
Kawasan meningkatnya sama-sama lebih berfokus
Wisata pendapatan. menggunakan | pada
Siblarak Serta metode pendapatan
Polanharjo meningkatnya kualitatif . pedagang
Kabupaten segi pelayanan mikro.
Klaten dan fasilitas
objek wisata.
(Marsela, Kuantitatif | meningkatnnya | Persamaan Perbedaan
2020) Dampak kesejahteraan terletak pada terletak pada
Pengembangan masyarakat. objek yang di | metode yang
Objek Wisata Pendapatan kaji yaitu di gunakan,
Goa Kreo Bagi mengalami sama- sama pada
Kesejahteraan peningkatan dari | mengkaji penelitian
Masyarakat di yang di dapatkan | tentang objek | terdahulu itu
Kelurahan sebelumnya. wisata. menggunakan
Kandri, metode
Kecamatan kuantitatif
Gunungpati sedangkan
Kota Semarang penelitian ini
menggunakan
metode
penelitian

kualitatif.




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Field Research (lapangan) dengan
menggunanakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu
proses penelitian untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau
sosial dengan menciptakan gambaran yang menyeluruh dan kompleks
yang dapat disajikan dengan kata-kata, melaporkan pandangan terinci
yang diperoleh dari sumber informan, serta dilakukan dalam latar setting
yang alamiah.

Penelitian kualitatif menurut Sugiyono yaitu metode yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang berguna untuk meneliti
kondisi objek secara alamiah, dimana peneliti dijadikan instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan (triangulasi), analisis
data yang bersifat induktif dan hasil penelitian tersebut lebih menekankan
makna daripada generalisasi. Pendekatan ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui bagaimana dampak dari pengembangan pariwisata
terhadap pendapatan masyarakat di sekitar area wisata.®

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat atau objek dilakukan nya suatu

penelitian. Penelitian ini dilakukan di objek wisata Sky Walk Tengku

¥ Muhammad Rijal Fadli, <" Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif”’, Volume
21., No. 1., (2021), h. 36.
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Buwang Asmara, Kecamatan Mempura, Kabupaten Siak. Wisata Sky Walk
ini dipilih sebagai tempat penelitian karena wisata Sky Walk ini
merupakan salah satu tempat destinasi wisata yang ramai di kunjungi
wisatawan serta banyak masyarakat setempat yang memanfaatkan
kesempatan tersebut dengan membuka usaha dan bekerja disekitar daerah
pengembangan pariwisata di Sky Walk sehingga peneliti ingin menggali
informasi lebih tentang dampak yang ditimbulkan tentang pengembangan
pariwisata Sky Walk ini terhadap pendapatan pengusaha mikro.
C. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah individu atau pihak yang menjadi sumber
data utama, yaitu para pengusaha mikro yang berada di sekitar
kawasan wisata Sky Walk Tengku Buwang Asmara, Kecamatan
Mempura, Kabupaten Siak. Subjek ini dipilih karena mereka
merupakan pelaku ekonomi yang secara langsung terdampak oleh
aktivitas pariwisata di wilayah tersebut. Selain itu, beberapa informan
pendukung seperti pengelola objek wisata, dan pengunjung wisata juga
akan dilibatkan untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
b. Objek penelitian
Objek penelitian adalah fenomena atau hal yang dikaji dalam
penelitian ini, yaitu dampak wisata Sky Walk Tengku Buwang Asmara
terhadap pengembangan usaha mikro yang dilakukan oleh masyarakat

sekitar, khususnya dalam konteks ekonomi syariah.
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D. Informan Penelitian
Informan adalah orang yang di percaya yang dapat memberikan
informasi atau dapat dikonfirmasi tentang hal yang berkaitan dengan
masalah penelitian.*® Maka pada penelitian ini peneliti mengambil 15
informan yang memberikan informasi yang benar-benar relevan dan dapat
digunakan dalam penelitian (1 pengelola wisata, 14 pengusaha mikro, dan
5 pengunjung wisata).
Rincian informan yang digunakan dalam analisis:
1. Key informan (informan kunci)

a. Pengelola Sky Walk Tengku Buwang Asmara, yang memiliki
wawasan langsung mengenai kebijakan, strategi operasional, dan
pengaruh wisata terhadap perekonomian lokal. Dan yang dapat
memberikan perspektif yang lebih luas dan strategis mengenai
dampak ekonomi syariah dan bagaimana usaha mikro terpengaruh
oleh adanya wisata Sky Walk Tengku Buwang Asmara.

b. 14 Pengusaha mikro, terdiri dari 4 pedagang makanan dan
minuman, 3 pedagang jus, 4 ojek motor dan 3 ojek sampan.
Mereka akan memberikan wawasan langsung tentang dampak
ekonomi yang mereka rasakan dari adanya wisata Sky Walk
Tengku Buwang Asmara, terutama dari sisi pendapatan, prospek
usaha, serta bagaimana mereka mengelola usaha dengan prinsip-

prinsip ekonomi syariah.

0 Azwardi, “Metodologi Peneletian Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia”, (Banda
Aceh: Syiah Kuala University Press, 2018), h. 31.
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2. Informan pendukung

a. 5 orang pengunjung wisata Sky Walk Tengku Buwang Asmara.

E. Sumber Data
1.Data Primer
Data primer diperoleh langsung dari lapangan melalui berbagai

metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. karakteristik utama dari data
primer adalah suatu informasi baru yang dikumpulkan untuk tujuan
tertentu, bukan data yang sudah ada sebelumnya.

2.Data Sekunder

Data sekunder merujuk pada informasi yang diperoleh dari pihak
kedua, baik berupa individu maupun dokumen. Data ini didapat dengan
cara membaca buku, dokumen, artikel, jurnal, atau sumber lain yang

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.**

F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi yang relevan dan mendalam adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Ketiga teknik ini digunakan untuk
mendapatkan data primer secara langsung dari sumbernya, yaitu pelaku

usaha mikro, pengelola objek wisata, dan pengunjung wisata.

o Bagja Waluya, “Sosiologi Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat”, (Bandung :
PTSetia Purnama Inves, 2007), h.79.
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1. Wawancara mendalam (in-depth interview)
Merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi yang lebih spesifik dan detail dari informan.*?
Peneliti akan melakukan wawancara dengan pelaku usaha mikro,
pengelola objek wisata, dan pengunjung wisata. Wawancara ini
bertujuan untuk menggali persepsi dan pengalaman mereka terkait
dampak keberadaan objek wisata terhadap usaha mikro, serta
penerapan prinsip ekonomi syariah dalam aktivitas usaha mereka.
Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara
yang telah disiapkan sebelumnya, yang memuat pertanyaan-pertanyaan
terbuka untuk menggali lebih dalam topik penelitian.
2. Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh data dari interaksi langsung di
lapangan. Peneliti akan mengamati kegiatan yang terjadi di sekitar
kawasan wisata Sky Walk Tengku Buwang Asmara, seperti pola
interaksi antara wisatawan dan pengusaha mikro, serta dampak yang
ditimbulkan pada usaha mikro dan ekonomi setempat. Dalam
observasi ini, peneliti akan menggunakan lembar observasi yang
memuat indikator-indikator yang perlu diamati, seperti jenis usaha
yang berkembang, peningkatan aktivitas ekonomi, serta keberlanjutan

usaha mikro dengan memperhatikan prinsip-prinsip ekonomi syariah.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2017), h. 118.



43

3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder
yang mendukung penelitian ini. Peneliti akan mengumpulkan berbagai
foto-foto yang menggambarkan situasi dan kondisi di lapangan,
terutama yang berkaitan dengan kegiatan ekonomi yang terjadi di
sekitar Sky Walk Tengku Buwang Asmara. Foto-foto ini dapat
mencakup aktivitas pengusaha mikro, interaksi antara wisatawan dan
pelaku usaha, serta suasana objek wisata. Foto-foto ini akan menjadi
bukti visual yang mendukung analisis mengenai dampak pariwisata
terhadap usaha mikro.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data disebut juga pengolahan data dan penafsiran data.

Analisis data adalah rangakaian kegiatan penelaahan, pengelompokan,

sistematis, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki

nilai sosial, akademis dan ilmiah.** Pada penelitian ini analisis data
dilakukan melalui langkah-langkah seperti yang dikemukakan Miles dan

Huberman berikut ini:

1. Reduksi data yaitu merangkum data atau hasil yang diperoleh dari
wawancara dengan memfokuskan pada hal-hal yang penting,
membuat kategori dan membuang hal-hal yang tidak penting agar
diperoleh gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

*3 Nur Ahmadi Bi Rahmani, ‘’Metodologi Penelitian Ekonomi”, (Medan: FEBI UIN-SU
Press, 2016), h. 77.
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2. Penyajian data yaitu menyajikan data dalam bentuk hubungan antar
kategori, bagan uraian singkat, flowchart, dan sejenisnya untuk lebih
memudahkan memahami apa yang terjadi.

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi data yaitu membuat kesimpulan
dari data yang telah disajikan dan diverifikasi berdasarkan data yang
ada yang kemudian akan menjawab rumusan masalah yang

. X 44
dirumuskan sejak awal.

* Safrina Binti Safwan, * Analisis Dampak Pariwisata terhadap — Perekonomian
Masyarakat Lokal”, (Universitas Islam Negeri Ar- Raniry Banda Aceh, 2022), h. 50-51.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan
mengenai dampak wisata Sky Walk Tengku Buwang Asmara terhadap
pengembangan pengusaha mikro mperspektif ekonomi syariah, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan pembahasan, hasil penelitian yang dilakukan di kawasan
wisata Sky Walk Tengku Buwang Asmara, dapat disimpulkan bahwa
keberadaan wisata Sky Walk Tengku Buwang Asmara memberikan
dampak positif terhadap pengembangan pengusaha mikro di
Kecamatan Mempura, Kabupaten Siak. Hal ini terlihat dari adanya
peningkatan pendapatan pelaku usaha mikro, penambahan modal
usaha, variasi produk dan layanan yang ditawarkan semakin
berkembang, serta peningkatan jumlah pelanggan yang signifikan,
bertambahnya tenaga kerja, baik dari keluarga maupun tenaga bantu
lainnya.

a. Berdasarkan perspektif ekonomi syariah, dilihat dari
Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dan Dewan
Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia Nomor 108/DSN-
MUI/X/2016 maka objek wisata Sky Walk Tengku Buwang
Asmara sudah sesuai dengan ekonomi syariah yaitu,

berorientasi pada kemaslahatan umum, menghindari maksiat,
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B. Saran

1.
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menghindari kemusyrikan dan khorofat, menjaga amanah dan
kenyamanan, = menjaga  kelestarian  lingkungan, dan

menghormati nilai-nilai sosial dan budaya kearifan.

Bagi pihak pengelola Sky Walk Tengku Buwang Asmara,
berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar terus
mempertahankan dan meningkatkan penerapan prinsip-prinsip
ekonomi syariah dalam pengelolaan kawasan wisata, seperti
menjaga fasilitas ibadah, menjaga kebersihan, serta memberikan
edukasi kepada pengunjung dan pedagang tentang pentingnya etika
dalam berwisata sesuai syariat Islam. Pengadaan petugas
kebersihan juga dapat menjadi pertimbangan untuk meningkatkan
kenyamanan pengunjung dan mendukung pengelolaan lingkungan
secara berkelanjutan.

Untuk Pemerintah Daerah dan Pelaku Usaha Mikro, disarankan
agar menjalin kerja sama yang lebih erat guna memanfaatkan
potensi wisata sebagai sarana pengembangan ekonomi masyarakat.
Pemerintah dapat memberikan pelatihan dan pendampingan usaha
bagi pelaku mikro agar lebih siap menghadapi pertumbuhan
wisatawan, serta membantu dalam akses permodalan syariah. Hal
ini bertujuan agar pengembangan usaha tetap berjalan dalam
koridor ekonomi Islam, sekaligus memperkuat ekonomi lokal

berbasis syariah.
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Pertanyaan wawancara

Dampak Wisata Sky Walk Tengku Buwang Asmara Kecamatan Mempura
Kabupaten SiakTerhadap Pengembangan Pengusaha Mikro Perspektif

Ekonomi Syari’ah

Pertanyaan wawancara untuk pengelola

1. Sejak berdirinya Sky Walk Tengku Buwang Asmara, apakah Bapak

melihat adanya pertumbuhan pengusaha mikro di sekitar kawasan wisata?

2. Apakah pengelola wisata memiliki program atau kerja sama dengan

pengusaha mikro di sekitar wisata?

3. Apakah dalam pengelolaan kawasan wisata ini diterapkan prinsip-prinsip

ekonomi syariah?

4. Apa kebijakan yang diterapkan agar aktivitas wisata tidak bertentangan
dengan nilai-nilai Islam (misalnya: kebersihan, etika berpakaian, makanan

halal)?

5. Bagaimana peran wisata ini dalam menciptakan pemerataan manfaat

ekonomi bagi masyarakat sekitar, khususnya pelaku usaha kecil?

6. Bagaimana Bapak melihat perkembangan Wisata Sky Walk Tengku Buwang
Asmara terhadap pendapatan pengusaha mikro di sekiar wisata?

7. Apa tujuan utama dari pembangunan wisata Sky Walk Tengku Buwang
Asmara ini?

8. Bagaimana dampak wisata ini terhadap masyarakat sekitar secara umum?
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9. Apakah masyarakat dilibatkan dalam pengelolaan atau kegiatan wisata?

10. Apakah dalam pengelolaan wisata ini ada perhatian khusus terhadap
budaya masyarakat sekitar?

11. Mengapa dinamakan "Tengku Buwang Asmara"? Apakah ada kaitannya
dengan budaya atau sejarah Siak?

12. Bagaimana upaya pengelola dalam menjaga norma, etika, dan nilai-nilai

masyarakat di kawasan wisata ini?

Pertanyaan untuk pengusaha mikro

1. Apa jenis usaha yang Bapak/Ibu jalankan?

2. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjalankan usaha ini?

3. Berapa omset yang Bapak/Ibu hasilkan perhari?

4. Di mana lokasi usaha Bapak/Ibu? Apakah dekat dengan Sky Walk Tengku
Buwang Asmara?

5. Sejak Sky Walk Tengku Buwang Asmara dibuka, apakah pendapatan
usaha Bapak/Ibu meningkat?

6. Apakah ada lebih banyak pembeli yang datang karena ada wisatawan di
Sky Walk?

7. Kapan biasanya pendapatan usaha Bapak/Ibu paling banyak? Apakah saat
hari libur atau akhir pekan?

8. Apakah harga barang/jasa yang Bapak/Ibu jual berubah sejak adanya Sky
Walk?

9. Apakah Bapak/Ibu selalu memberi tahu pembeli harga yang sebenarnya

dan tidak menaikkan harga tanpa alasan?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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Apakah Bapak/Ibu pernah bekerja sama dengan pihak Sky Walk untuk
mempromosikan usaha?

Apakah keberadaan wisata ini memberi manfaat bagi usaha Bapak/Ibu?
Menurut Bapak/Ibu, apakah wisata ini membawa dampak positif bagi
masyarakat sekitar secara umum?

Apakah setelah wisata ini ramai, Bapak/Ibu menambah jenis produk atau
layanan?

Apa alasan penambahan tersebut? Apakah karena permintaan meningkat?
Apakah jumlah pelanggan Bapak/Ibu bertambah sejak adanya wisata ini?
Bagaimana perbandingannya sebelum dan sesudah Sky Walk ramai
dikunjungi?

Apakah usaha Bapak/lbu menambah tenaga kerja setelah wisata ini
berkembang?

Siapa saja yang membantu? Apakah dari keluarga atau orang luar?

Apakah dalam berjualan di kawasan ini Bapak/lbu mengikuti aturan atau
norma tertentu?

Apakah Bapak/Ibu merasa tempat ini tetap menjaga budaya dan nilai-nilai

masyarakat?

Pertanyaan untuk pengunjung wisata

1.

Menurut Anda, apakah keberadaan wisata Sky Walk ini bermanfaat bagi

masyarakat sekitar?

2. Apakah Anda merasa tempat ini cocok untuk wisata keluarga?
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. Apakah Anda merasa suasana di tempat wisata ini mencerminkan budaya
lokal?

. Apakah Anda merasa nyaman dengan lingkungan dan sikap orang-orang
di sini?

. Bagaimana menurut Anda nama “Tengku Buwang Asmara” sebagai nama
tempat wisata ini?

. Apakah Anda membeli produk dari pelaku usaha mikro saat berkunjung ke

Sky Walk?

. Apakah fasilitas wisata ini menyediakan tempat ibadah dan menjaga

kebersihan?

. Bagaimana kesan Anda terhadap etika dan suasana wisata ini—apakah

mencerminkan nilai-nilai Islam?

DOKUMENTASI
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